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1PERBEDAAN PRESTASI BELAJAR SNOWBALL THROWING
DAN TALKING STICK MATA PELAJARAN GEOGRAFI
Herawati1), Zulkarnain2), Irma Lusi Nugraheni3)
The purpose of this study to determine differences in achievement between students of SMA
Negeri 2 Tegineneng 2012-2013 academic year using the learning models snowball throwing
talking stick. The method used in this study is a quantitative approach to experiment . Object
of this research is the achievement of students who are taught by throwing snowball models
and models talking stick. Data collection techniques used are techniques tests and
observation. Data analysis and hypothesis testing performed by t test. Based on the results of
data processing, the results of this study indicate that (1) average achievement of students
who are taught using a talking stick models higher than the average achievement of students
who are taught using a model of snowball throwing. (2) There is a difference in learning
achievement gain between snowball throwing and talking stick.
Keywords: geography learning achievement, models snowball throwing, talking stick.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perbedaan prestasi belajar antara siswa SMA Negeri
2 Tegineneng Tahun Pelajaran 2012-2013 yang menggunakan model pembelajaran snowball
throwing dengan talking stick. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. Objek dalam penelitian ini adalah prestasi belajar
siswa yang diajar dengan model snowball throwing dan model talking stick. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah teknik tes dan observasi. Analisa data dan uji
hipotesis dilakukan dengan uji t. Berdasarkan hasil pengolahan data, hasil penelitian ini
menunjukan bahwa (1) Rata-rata prestasi belajar siswa yang diajar dengan menggunakan
model talking stick lebih tinggi dari pada rata-rata prestasi belajar siswa yang diajar dengan
menggunakan model snowball throwing. (2) Ada perbedaan gain prestasi belajar antara
snowball throwing dan talking stick.
Kata kunci : model snowball throwing, prestasi belajar geografi, talking stick.
2PENDAHULUAN
Dalam kegiatan pembelajaran terjadi
proses yang harus dilewati oleh seorang
siswa dimana proses pembelajaran ini
menjadi penentu untuk mencapai tujuan
dari pembelajaran itu sendiri. Luasnya
materi yang harus dipahami dalam proses
pembelajaran mengakibatkan siswa
dihadapkan dengan masalah sulitnya
memahami materi pembelajaran yang
berupa konsep-konsep, selain itu masih
terdapat faktor lain yang menyebabkan
kurangnya perhatian siswa terhadap
kegiatan belajar mengajar diantaranya
disebababkan oleh kurang bervariasinya
penggunaan model pembelajaran dalam
kegiatan belajar mengajar. Dimana guru
masih menggunakan metode ceramah
akibatnya pada saat PBM (Proses Belajar
Mengajar) siswa sering merasa bosan
dengan materi yang sedang disampaikan
guru, biasanya siswa hanya duduk diam
mendengarkan (bersifat pasif) dan selama
proses pembelajaran yang cenderung aktif
berbicara adalah guru. Untuk itu agar
tujuan dari pembelajaran dapat tercapai
sesuai dengan harapan yang diinginkan
seorang guru harus dapat membuat siswa
menjadi tertarik terhadap kegiatan belajar
mengajar yang sedang berlangsung di
dalam kelas.
Berdasarkan nilai ujian akhir semester
pada mata pelajaran geografi Siswa Kelas
X SMA Negeri 2 Tegineneng tahun
pelajaran 2012-2013 dapat diketahui
bahwa prestasi belajar geografi siswa
masih tergolong rendah yaitu siswa yang
mencapai standar ketuntasan minimum
(SKM) yang berlaku di SMA Negeri 2
Tegineneng yaitu sebesar 73, hanya 26
orang siswa dari jumlah 69 siswa atau
hanya 17,94%. Sedangkan sisanya 43
orang siswa atau 82,6% memiliki prestasi
belajar di bawah standar ketuntasan
minimum (SKM). Padahal prestasi belajar
siswa dapat dikatakan baik jika siswa
yang telah mencapai SKM sebanyak 70%.
Berdasarkan hasil observasi di SMA
Negeri 2 Tegineneng rendahnya prestasi
belajar geografi siswa disebabkan oleh
beberapa faktor diantaranya kurangnya
variasi penggunaan model pembelajaran
dalam proses kegiatan belajar mengajar
yang berlangsung di kelas, kurang aktifnya
siswa dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran yang sedang berlangsung di
kelas yang di akibatkan oleh rasa bosan
terhadap pembelajaran yang sedang
berlangsung, dan kurangnya kepercayaan
diri siswa dalam menyampaikan
pengetahuan yang diketahui dengan teman
sekelas.
Salah satu langkah untuk mengatasi
permasalahan tersebut yaitu dengan
menggunakan model pembelajaran
snowball throwing dan talking stick.
Diharapkan dengan menerapkan model
pembelajaran snowball throwing dan
talking stick dapat melatih siswa untuk
mengoptimalkan kemampuanya dalam
memahami materi pembelajaran, melatih
untuk menjelaskan temuanya kepada pihak
lain serta dapat melatih siswa untuk
memecahkan masalah yang dihadapinya
secara mandiri. Jadi dengan menggunakan
model ini siswa diajak berpikir dan
memahami materi, tidak hanya mendengar,
menerima dan mengingat saja. Tetapi juga
dengan metode ini keaktifan, kemandirian,
dan keterampilan siswa dapat
dikembangkan, sehingga dengan
diterapkanya kedua model pembelajaran
ini diharapkan pemahaman siswa terhadap
materi yang disampaikan akan lebih
mudah, dan pada akhirnya akan
berdampak pada prestasi belajar siswa
yang baik.
Hal ini sejalan dengan menurut
(Yatim Riyanto, 2010:267). Pembelajaran
kooperatif adalah model pembelajaran
yang dirancang untuk membelajarkan
kecakapan akademik (academic Skill),
sekaligus keterampilan sosial (social skill)
termasuk interpersonal skill. Selain untuk
meningkatkan prestasi belajar, kedua
model ini dipilih untuk mengetahui model
manakah yang paling tepat untuk
meningkatkan prestasi belajar siswa kelas
X SMA Negeri 2 Tegineneng yang masih
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maka penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti, tentang “perbedaan prestasi
belajar antara menggunakan model
pembelajaran snowball throwing dan
talking stick pada mata pelajaran geografi
siswa kelas X SMA Negeri 2 tegineneng
tahun pelajaran 2012-2013”.
Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui (1) Untuk mengetahui apakah
ada perbedaan rata-rata prestasi belajar
pada siswa kelas X SMA Negeri 2
Tegineneng yang diajar dengan
menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe talking stick lebih tinggi
dari rata-rata prestasi belajar geografi
siswa yang diajar dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe
snowball throwing (2) Untuk mengetahui
apakah ada perbedaan gain prestasi belajar
geografi dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe snowball
throwing dan talking stick.
METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Quasi
Eksperimen dengan Design.
Desain yang digunakan dalam penelitian
ini adalah rotasi dimana kelompok
eksperimnen di bedakan menjadi dua
kelompok dan tiap kelompok mendapatkan
perlakuan yang sama secara bergantian
dan dirotasikan.
Prosedur Penelitian
Penelitian ini memiliki prosedur, yaitu
peneliti mengunjungi sekolah untuk
mengetahui jumlah kelas dan siswa yang
akan digunakan dalam penelitian.
Kemudian peneliti menetapkan kelas X
yang berjumlah dua kelas yang akan
digunakan dalam penelitian. Masing-
masing kelas tersebut yaitu kelas X1
dengan jumlah 31 siswa, dan kelas X2
dengan jumlah 32 siswa.
Prosedur dalam penelitian melalui dua
tahap, yaitu pertemuan I dan pertemuan II.
Kemudian kelas X1 kegiatan
pembelajarannya diberikan model
kooperatif tipe snowball throwing,
sedangkan kelas X2 diberikan model
kooperatif tipe talking stick. Pada akhir
pembelajaran masing-masing kelas
diberikan postest, terlebih dahulu
sebelumnya pada awal pembelajaran
sebelum diterapkan model siswa diberi
pretest. Untuk mengetahui kemampuan
siswa sebelum dan setelah mengikuti
pembelajaran dengan model yang telah
diterapkan. Selanjutnya pada pertemuan II
kelas X1 dan kelas X2 mengalami
pergantian dalam penggunaan model. Pada
kelas X1 dalam kegiatan pembelajarannya
diberikan model kooperatif tipe tipe
talking stick dan kelas X2 dalam kegiatan
pembelajarannya diberikan model
kooperatif tipe snowball throwing. Pada
akhir pembelajaran masing-masing kelas
diberikan postest, terlebih dahulu
sebelumnya pada awal pembelajaran
sebelum diterapkan model siswa diberi
pretest. Materi yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu atmosfer dan tanpaknya
terhadap kehidupan. Data-data hasil
penelitian berupa hasil postest yang telah
dilakukan pada masing-masing kelas yang
kemudian akan dianalisis dengan statistik
yang sesuai.
Variabel Penelitian
Penelitian ini terdiri dari dua variabel
yaitu variabel bebas dan terikat. Yang
menjadi variabel bebas dalam penelitian
ini adalah model pembelajaran kooperatif
tipe snowball throwing dan model
pembelajaran kooperatif tipe talking stick,
sedangkan variabel terikat , dalam hal ini
adalah prestasi belajar geografi.
Teknik Pengumpulan Data
Teknik tes data mengenai prestasi
belajar Geografi siswa pada kelas X1 dan
X2 yaitu diperoleh dari rata-rata dua kali
tes postest pada masing-masing kelas.
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jamak dengan alternatif jawaban 5. Materi
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
dinamika atmosfer dan dampaknya
terhadap kehidupan.
Teknik Observasi dengan langsung
mengadakan proses belajar mengajar
dengan siswa baik pada kelas X1 maupun
kelas X2. Pada pertemuan pertama kelas
X1 menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe snowball throwing,
sedangkan kelas X2 menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe talking stick.
Selanjutnya pada pertemuan kedua model
pembelajaran tersebut dirotasi
penggunaanya, yaitu pada pertemuan
kedua ini kelas X1 menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe talking stick,
sedangkan kelas X2 menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe snowball
throwing.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Lokasi yang menjadi tempat dalam
pelaksanaan penelitian ini adalah SMA
Negeri 2 Tegineneng yang berada di Jalan
Ngundi Ilmu No. 25 Desa Trimulyo
Kecamatan Tegineneng Kabupaten
Pesawaran. Desa Trimulyo merupakan Ibu
Kota Kecamatan Tegineneng tepatnya
berada di tengah-tengah 15 Desa yang ada
di Kecamatan Tegineneng. Adapun batas-
batas Desa Trimolyo sebagai berikut: (1)
Sebelah Utara berbatasan dengan Desa
Margo Mulyo (2) Sebelah Selatan
berbatasan dengan Desa Kresno Widodo,
Gedung Gumanti (3) Sebelah Barat
berbatasan dengan Desa Sinar Jati (4)
Sebelah Timur berbatasan dengan Desa
Kejadian Lokasi yang menjadi tempat
penelitian dapat dilihat pada peta di bawah
ini.
Pembahasan
1. Rata-rata Prestasi belajar pada
siswa kelas X SMA Negeri 2
Tegineneng yang diajar dengan
menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Talking Stick lebih
tinggi dari rata-rata prestasi belajar
geografi siswa yang diajar dengan
menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe snowball throwing.
Prestasi belajar pada siswa kelas X
SMA Negeri 2 Tegineneng yang diajar
dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe talking stick lebih tinggi
dari rata-rata prestasi belajar geografi
siswa yang diajar dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe
snowball throwing.
Hal tersebut dimungkinkan karena
dalam pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe talking
stick dapat merubah kebiasaan siswa yang
cenderung pasif dan hanya terpusat pada
guru akan menjadi suatu proses
pembelajaran yang akan membuat siswa
dapat memahami materi pelajaran dengan
mudah dan lebih bertahan lama, serta
mereka juga akan merasakan proses
pembelajaran yang menyenangkan dan tidak
membosankan. Cara belajar yang demikian
akan jauh lebih berkesan karena siswa
merasa terlibat langsung dengan
mengalami, melihat dan mendengar yang
membuat ada interaksi yang terhadap
situasi yang ada di sekitar individu, siswa
pun menjadi lebih tertantang dengan
pertanyaan yang diberikan oleh guru
padanya dan mengungkapkan jawaban
sesuai dengan pemahaman materi yang
telah siswa ketahui.
Pembelajaran dengan model talking
stick mendorong peserta didik untuk
5berani mengemukakan pendapat.
Pembelajaran dengan model talking stick
diawali dengan penjelasan guru mengenai
materi pokok yang akan dipelajari Peserta
didik diberi kesempatan membaca dan
mempelajatri materi tersebut (Agus
Suprijono 2013:109).
Pembelajaran kooperatif merupakan
pembelajaran yang melibatkan kerjasama
antar siswa yang dapat membuat siswa
lebih aktif dengan terjadinya interaksi
antar siswa dalam proses pembelajaran
sehingga dapat mencapai tujuan belajar
yang hendak dicapai sebelumnya. Interaksi
dalam proses pembelajaran merupakan
kata kunci menuju keberhasilan dalam
suatu proses pembelajaran (Hamid
Darmadi 2010:7).
Dengan kata lain penerapan
pembelajaran kooperatif mendorong siswa
untuk lebih aktif ikut serta pada saat proses
pembelajaran berlangsung, oleh sebab itu
dalam pembelajaran kooperatif keberadaan
siswa menjadi bagian yang sangat penting
dengan keterlibatanya dan kapasitas guru
adalah sebagai fasilitator yang
menfasilitasi terjadinya interaksi antar
siswa di kelas. Keaktipan siswa ditentukan
oleh kebermaknaan isi/materi serta proses
pembelajaran dan modus kegiatan
pembelajaran tersebut. (Ausebel dalam
Hamid Darmadi 2010:7).
Dalam proses pembelajaran ini para
siswa dituntut untuk berpartisipasi secara
aktif sehingga dalam proses pembelajaran
pada akhinya berdampak kepada prestasi
belajar siswa menjadi lebih baik. Adapun
langkah-langkah dalam pelaksanaan metode
talking stick antara lain sebagai berikut: (1)
Guru menyiapkan sebuah tongkat, (2) Guru
menyampaikan materi pokok yang akan
dipelajari, kemudian memberikan
kesempatan kepada siswa untuk untuk
membaca dan mempelajari materi pada
pegangannya/paketnya (3) Setelah selesai
membaca buku dan mempelajarinya
mempersilahkan siswa untuk menutup
bukunya (4) Guru mengambil tongkat dan
memberikan kepada siswa untuk kemudian
dioper secara estapet dari siswa satu siswa
kesiswa lainya sambil diperdengarkan
musik, setelah itu guru memberikan
pertanyaan dan siswa yang memegang
tongkat pada saat musik dihentikan harus
menjawabnya, demikian seterusnya sampai
sebagian besar siswa mendapat bagian untuk
menjawab setiap pertanyaan dari guru, (5)
Guru memberikan kesimpulan, (6) Evaluasi,
(7) Penutup.
Skedker dan Sadker dalam Miftahul
Huda, (2011:66). menjabarkan beberapa
manfaat pembelajaran Kooperatif.
Menurut mereka, selain meningkatkan
keterampilan kognitif dan afektif siswa,
pembelajaran kooperatif juga memberikan
manfaat-manfaat besar lain seperti berikut
ini (1) Siswa yang diajari dan dalam
struktur-struktur kooperatif akan
memeperoleh hasil pembelajaran yang
lebih tinggi. (2) Siswa yang berpartisipasi
dalam pembelajaran kooperatif akan
memiliki sikap harga diri yang lebih tinggi
dan motivasi yang lebih besar untuk
belajar. (3) Dengan pembelajaran
kooperatif, siswa menjadi ledih peduli
pada teman-temanya, dan diantara mereka
akan terbangun rasa ketergantungan yang
positif (interpedensi positif) untuk proses
belajar mereka nanti. (4) Pembelajaran
kooperatif meningkatkan rasa penerimaan
siswa terhadap teman-temanya yang
berasal dari latar belakang ras dan etnik
yang berbeda-beda.
Berdasarkan rata-rata hasil tes, prestasi
belajar pada siswa berkemampuan awal
tinggi dan berkemampuan awal rendah
yang diajar dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe talking stick
lebih tinggi dari rata-rata prestasi belajar
geografi siswa yang diajar dengan
menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe snowball throwing.
Terlepas dari adanya perbedaan antara
prestasi belajar geografi siswa
berkemampuan awal tinggi dan rendah
yang diajar dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe talking stick
dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe snowball throwing,
penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe snowball throwing model
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dalam hal ini telah mampu meningkatkan
prtestasi belajar siswa.
2. Perbedaan Gain Prestasi belajar
pada siswa kelas X SMA Negeri 2
Tegineneng yang diajar dengan
menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe snowball throwing
dan talking stick.
Ada perbedaan gain prestasi belajar
pada siswa kelas X SMA Negeri 2
Tegineneng yang diajar dengan
menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe snowball throwing dan
talking stick, dimana snowball throwing
X1 (tinggi), X2 (sedang),dan talking stick
X1 (tinggi)X2 (tinngi).
Model pembelajaran yang digunakan
dalam penelitian ini adalah model
pembelajaran kooperatif tipe snowball
throwing dan talking stick, dimana seperti
yang kita ketahui model pembelajaran
kooperatif adalah model yang
menyenangkan yang berpusat kepada
siswa dalam hal ini guru bersifat sebagai
fasilitator. Melalui pembelajran kooperatif
diharapkan adanya dampak pembelajaran,
yaitu berupa peningkatan prestasi belajar
peserta didik (student achievement) juga
mempunyai dampak pengiring seperti
relasi sosial, penerimaan terhadap peserta
didik yang dianggap lemah, harga diri,
norma akademik, penghargaan terhadap
waktu, dan suka memberi pertolongan
kepada yang lain (Sanjaya Wina,
2012:243).
Gain atau peningkatan prestasi belajar
geografi siswa kelas X SMA Negeri 2
Tegineneng yang diajar dengan
menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe snowball throwing dan
talking stick dapat dilihat dari kemampuan
awal siswa sebelum mendapatkan
perlakuan, dan di bandingkan dengan
prestasi belajar siswa setelah mendapatkan
perlakuan.
Peningkatan prestasi belajar siswa juga
dapat dilihat pada saat proses belajar
berlangsung dimana adanya sikap antusias
dari siswa. Dimana dalam proses
pembelajaran ini para siswa mengalami
proses pembelajaran yang mereka rasa
sangat menyenangkan, jika biasanya
suasana belajar yang biasa mereka rasakan
sehari-hari yang sangat membosankan
tetapi pada saat diajar dengan
menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe snowball throwing dan
talking stick berubah menjadi suasana
belajar yang sangat berbeda dan
menyenangkan. Karena semua peserta didik
akan diajak bermain dan belajar yakni
dengan bernyanyi dan menjawab
pertanyaan. Suasana belajar yang
menyenangkan tentunya menyebabkan
munculnya motivasi dalam diri siswa untuk
berprestasi, secara tidak langsung membuat
siswa dengan sendirinya mengikuti proses
belajar dengan senang hati dan pada
akhirnya berdampak pada peningkatan
prestasi belajar siswa. Hal tersebut sangat
dimungkinkan karena dalam pembelajaran
menggunakan talking stick dapat melatih
kesiapan siswa, melatih membaca dan
memahami dengan cepat, serta membuat
siswa lebih giat dan termotivasi uuntuk
belajar.Motivasi berprestasi merupakan
salah satu faktor yang ikut menentukan
keberhasilan dalam belajar, besar kecilnya
pengaruh tersebut tergantung pada
intensitasnya (Djaali 2011:110).
Pada proses pembelajaran
menggunakan model pembelajaran Talking
Stick, ketuntasan belajar mengalami
peningkatan yang lebih tinggi
dibandingkan dengan menggunakan model
pembelajaran Snowball Throwing. Hal ini
tampak pada sikap siswa pada saat
mengikuti kegiatan belajar yang meliputi
kemampuan dalam bekerjasama dengan
anggota kelompoknya, dengan demikian
dapat disimpulkan siswa cenderung aktif
ketika proses pembelajaran berlangsung.
Dari uraian diatas memperlihatkan
bahwa adanya berbadan gain prestasi belajar
antara siswa yang diajar dengan
menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe snowball throwing dan
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perbedaan gain prestasi belajar siswa,
kenyataan yang terjadi setelah proses
pelaksanaan pembelajaran baik pada siswa
yang belajar dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe snowball
throwing atau dengan talking stick sama-
sama menjadikan para siswa dapat belajar
sambil bermain, tentunya dengan proses
permainan yang dapat membantu mereka
lebih mudah dalam memahami isi materi
yang telah disampaikan.
SIMPULAN
Dari hasil penelitian pada siswa kelas
X SMA Negeri 2 Tegineneng semester
genap tahun pelajaran 2012-2013 diketahui
ternyata hasil belajar siswa yang
menggunakan model pembelajaran talking
stick lebih tinggi dari hasil belajar siswa
yang menggunakan model pembelajaran
snowball throwing.
Dengan adanya hasil penelitian ini
maka dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut. 1) Rata-rata prestasi belajar pada
siswa kelas X SMA Negeri 2 Tegineneng
yang diajar dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe talking stick
lebih tinggi dari rata-rata prestasi belajar
geografi siswa yang diajar dengan
menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe snowball throwing. 2)
Terdapat perbedaan gain prestasi belajar
pada siswa kelas X SMA Negeri 2
Tegineneng yang diajar dengan
menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe snowball throwing dan
talking stick.
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